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Potensi Ekstrak Etil Asetat Batang Bajakah Tampala sebagai 
Tabir Surya 

Erna Tri Wulandari1*, Dominica Bungadea1, Rizka Sauqi Cholisna1 

Abstract: Currently, natural ingredients are widely used as raw materials for 
sunscreen. Bajakah Tampala stem (Spatholobus littoralis Hassk) contains 
phenolic compounds, especially flavonoids.  Flavonoids have chromophore groups 
that can absorb ultraviolet (UV) A and ultraviolet (UV) B and capture free radical 
due to exposure to UV and can be dissolved by ethyl acetate. This study aims to 
examine the potential of ethyl acetate extract from Bajakah Tampala stems as a 
sunscreen in vitro by measuring the SPF (Sun Protection Factor) value and 
antioxidant activity as well as total phenolic content, especially flavonoids. The 
research began with the extraction of Bajakah Tampala stem powder using the 
soxhletation method, then the SPF value of the dry extract was measured using 
the UV-Vis spectrophotometric method. Antioxidant activity was tested using the 
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. The Folin-Ciocalteau method was 
used to determine total phenolic content (mg gallic acid equivalents [GAE] per 
gram of extract [mg GAE/g]). Total flavonoid content was measured 
colorimetrically with AlCl3 reagent (mg quercetin equivalents [QE] per gram of 
extract [mg QE/g]). In this study, it was found that Bajakah stem extract 
contained total phenols of 51.73 mg GAE/g extract, total flavonoids of 17.91 mg 
QE/g extract, an SPF value of 5.53 and had antioxidant activity with an IC50 value 
of 159.17 μg/mL. Bajakah Tampala stem ethyl acetate extract has potential as a 
sunscreen because it contains phenols, especially flavonoids and antioxidant 
properties. 

Keywords: Bajakah Tampala stem, sunscreen, total phenolic content, flavonoid, 
antioxidant 

Abstrak: Saat ini bahan alam banyak digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan tabir surya. Batang Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) 
memiliki kandungan senyawa fenol, terutama flavonoid.  Flavonoid mempunyai 
gugus kromofor yang dapat menyerap sinar ultraviolet (UV) A dan ultraviolet 
(UV) B dan menangkap radikal bebas akibat paparan sinar UV serta larut oleh 
etil asetat. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti potensi ekstrak etil asetat 
batang Bajakah Tampala sebagai tabir surya secara in vitro dengan mengukur 
nilai SPF (Sun Protection Factor) dan aktivitas antioksidan  serta kandungan 
fenolik total, terutama flavonoid. Penelitian diawali dengan ekstraksi serbuk 
batang Bajakah Tampala menggunakan metode sokletasi kemudian nilai SPF 
ekstrak kering diukur dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Aktivitas 
antioksidan diuji menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). 
Metode Folin-Ciocalteau digunakan untuk menetapkan kadar fenolik total (mg 
ekuivalen asam galat [GAE] per gram ekstrak).  Kadar flavonoid total diukur 
secara kolorimetri dengan reagen AlCl3 (mg ekuivalen kuersetin [QE] per gram 
ekstrak). Pada penelitian ini didapatkan ekstrak batang Bajakah Tampala 
mengandung fenolik total 51,73 mg GAE/g ekstrak, flavonoid total 17,91 mg 
QE/g ekstrak, nilai SPF sebesar 5,53 dan memiliki aktivitas antioksidan dengan 
nilai IC50 159,17 μg/mL. Ekstrak etil asetat batang Bajakah Tampala memiliki 
potensi sebagai tabir surya karena adanya kandungan fenolik terutama 
flavonoid dan bersifat antioksidan. 

Kata kunci: Batang Bajakah Tampala, tabir surya, fenolik total, flavonoid, 
antioksidan
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Pendahuluan 

Sinar matahari mengandung sinar UVA dan 
UVB yang dapat menyebabkan beberapa 
perubahan pada kulit. Pada paparan akut, sinar 
UVA dan UVB dapat menimbulkan eritema, 
perubahan warna kulit, dan kulit kering. Sinar 
UVA dan UVB dapat menyebabkan penuaan dini 
hingga kanker kulit pada paparan kronis (1,2). 
Dampak negatif dari paparan sinar UV berlebihan 
dapat dikurangi dengan penggunaan tabir surya. 
Tabir surya yang ideal perlu berperan sebagai 
agen fotoprotektif yang mampu memantulkan 
atau menyerap sinar UV untuk mengurangi 
intensitas ultraviolet yang mencapai lapisan kulit 
(3,4). Selain itu, tabir surya perlu mengandung 
senyawa antioksidan yang berfungsi mengurangi 
efek negatif dari pembentukan radikal bebas 
akibat paparan sinar UV (4,5). Sun Protector 
Factor (SPF) merupakan sejumlah energi UV yang 
dibutuhkan untuk mencapai Minimal Erythema 
Dose (MED) kulit yang dapat dilindungi saat 
penggunaan tabir surya (4). Pengukuran SPF 
bertujuan untuk menentukan efektivitas bahan 
yang dapat diformulasikan untuk sediaan tabir 
surya. Semakin tinggi nilai SPF yang dimiliki maka 
akan semakin baik perlindungan yang diberikan 
pada kulit terhadap sinar UV (3).  

 Batang Bajakah Tampala  (Spatholobus 
littoralis Hassk.) merupakan tumbuhan endemik 
Indonesia yang rebusan batangnya sering 
dimanfaatkan oleh masyarakat lokal Pulang 
Pisau, Kalimantan Tengah sebagai obat luka, nyeri 
perut, dan disentri (6). Tumbuhan ini memiliki 
kandungan senyawa fenolik sebesar 12,33 mg 
GAE/g, terutama flavonoid (7). Flavonoid sendiri 
mempunyai beberapa efek fotoprotektif, antara 
lain sebagai antioksidan alami dan mempunyai 
kemampuan dalam menyerap sinar UV akibat 
gugus kromofor yang dimilikinya (8). Flavonoid 
dalam bentuk aglikon larut dalam etil asetat (9) 
dan stabil terhadap panas (10). Ekstraksi 
dilakukan untuk mendapatkan kandungan 
flavonoid (11). Beberapa faktor yang harus 
diperhatikan saat ekstraksi yaitu jenis pelarut, 
konsentrasi pelarut, metode ekstraksi, dan suhu 
ekstraksi. Sokletasi merupakan metode ekstraksi 
panas yang menggabungkan prinsip kerja 
ekstraksi maserasi dan perkolasi sehingga 
senyawa yang terekstraksi lebih banyak (9). 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti   potensi 

ekstrak etil asetat batang Bajakah Tampala 
sebagai tabir surya dengan mengukur nilai SPF 
(Sun Protection Factor), uji aktivitas antioksidan, 
penetapan kandungan fenolik dan flavonoid total. 

Bahan dan Metode 

Bahan 

Serbuk batang Bajakah Tampala  berasal dari 
batang tanaman Bajakah Tampala yang diperoleh 
dari petani lokal Kecamatan Teweh Tengah, 
Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah. 
Bahan lain yang digunakan antara lain etanol, 
(Emsure®), etil asetat (Emsure®), methanol 
(Emsure®), n–butanol (Emsure®), reagen 
aluminium klorida (AlCl3 (Merck), kuersetin 
(Sigma®), natrium nitrat (NaNO3) (Emsure®), 
natrium hidroksida (NaOH) (Emsure®), reagen 
Folin-Ciocalteu (Sigma®),  asam galat (Sigma®), 
DPPH (Sigma®), feri klorida (FeCl3) (Emsure®), 
asam asetat (Emsure®), gel silika GF254 
(Merck®). 

Alat 

 Bejana KLT, spektrofotometer UV – Vis 
(Shimadzu®), kuvet (Hellma Analytics).  

Metode 

Preparasi Serbuk dan Ekstraksi Batang Bajakah 
Tampala  
 Batang Bajakah Tampala dikeringkan 
selama 3-4 hari sampai kering dan mudah 
dipatahkan tanpa ada sisa kandungan air dalam 
batang kemudian dilanjutkan proses 
penyerbukan untuk menghasilkan serbuk batang 
Bajakah. Sebanyak 25 gram serbuk kemudian 
dibungkus dengan kertas saring dan dimasukkan 
ke alat sokletasi. Pelarut etil asetat dimasukkan ke 
tabung soklet dengan mengaplikasikan prinsip 
dua kali sirkulasi. Proses sokletasi dilakukan pada 
suhu 70-77℃ dengan pelarut etil asetat hingga 
didapat tetesan siklus berubah menjadi tidak 
berwarna. Ekstrak cair dipekatkan dengan rotary 
evaporator pada suhu 50℃ lalu dilanjutkan 
dengan proses evaporasi menggunakan 
waterbath hingga ekstrak kering. Setelah 
evaporasi hingga ekstrak kental didapatkan, 
ekstrak dikeringkan hingga mencapai bobot tetap 
(12,13). 
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Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Fenolik 

 Sebanyak 60 mg ekstrak etil asetat batang 
Bajakah Tampala yang telah dilarutkan dengan 
etil asetat 1 mL dan pembanding asam galat 1% 
ditotolkan ke plat KLT yang telah diaktivasi di 
oven pada temperatur 100 selama 60 menit. 
Selanjutnya, plat KLT dielusi dengan fase gerak n-
butanol: asam asetat: air (3:1:1). Plat KLT 
dikeluarkan dari chamber lalu dikeringkan di 
udara terbuka setelah eluen mencapai batas atas 
dari plat KLT. Setelah plat KLT kering, identifikasi 
bercak plat di bawah sinar UV pada panjang 
gelombang 254 nm dan 365 nm. Plat KLT 
kemudian disemprot menggunakan FeCl3 agar 
dapat diamati pada panjang gelombang visibel. 

Penentuan Kadar Fenolik Total 

 Penetapan kadar fenolik total mengacu 
pada penetapan  kadar fenolik total metode Folin 
– Ciocalteau pada Farmakope herbal Indonesia 
(14) yang dimodifikasi. Pengukuran kadar fenolik 
total larutan ekstrak etil asetat batang Bajakah 
Tampala dimulai dengan menentukan operating 
time (OT)  dan panjang gelombang maksimum 
baku asam galat konsentrasi 50, 70 dan 100 ppm. 
Setelah diperoleh OT dan panjang gelombang 
maksimum dilanjutkan pembuatan  kurva baku 
menggunakan konsentrasi 50, 60, 70, 80, dan 100 
ppm. Masing-masing konsentrasi asam galat 
diambil 0,5 mL ditambah 5 mL reagen Folin – 
Ciocalteau dan 4 mL natrium karbonat 1M. 
Pengukuran absorbansi dilakukan setelah 
didiamkan selama OT menggunakan panjang 
gelombang maksimal yang diperoleh. 
Pengukuran kadar fenolik ekstrak menggunakan 
konsentrasi 1000 ppm. Kadar total fenolik 
ditunjukkan dengan satuan miligram ekuivalen 
asam galat per gram ekstrak (mg GAE/g). Kadar 
total fenolik dihitung menggunakan rumus:  

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑒𝑛𝑜𝑙𝑖𝑘=𝐶×𝑉×𝐹𝑝𝑀 

Keterangan: C: Konsentrasi Asam Galat ;V: 
Volume Ekstrak ;M: Berat Ekstrak  

Penentuan Kadar Flavonoid Total 

 Penentuan kadar flavonoid total 
menggunakan prinsip kolorimetri dengan reagen 
AlCl3 mengacu pada cara kerja Farmakope Herbal 
Indonesia yang dimodifikasi (14). Pengukuran 
didahului penentuan OT dan panjang gelombang 
maksimal larutan kuersetin konsentrasi 2, 5, 10 

ppm.  Pengukuran absorbansi larutan baku 
kuersetin menggunakan konsentrasi  2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10 ppm. Masing-masing  larutan baku 
diambil 4 mL ditambahkan 3 mL etanol 70%, 0,2 
mL AlCl3 10%, 0,2 mL CH3COOK 1M, dan aquadest 
hingga 10 mL. Pengukuran absorbansi kuersetin 
setelah didiamkan selama OT  pada panjang 
gelombang maksimum yang sudah diperoleh. 
Absorbansi setiap konsentrasi larutan baku yang 
diperoleh dimasukkan dalam persamaan regresi 
linier sehingga diperoleh persamaan kurva baku 
kuersetin. Absorbansi larutan ekstrak etil asetat 
batang Bajakah Tampala konsentrasi 200 ppm 
yang dikerjakan seperti pengerjaan larutan baku 
kuersetin dimasukkan dalam persamaan kurva 
baku sampai diperoleh kadar flavonoid total. 

Uji aktivitas tabir surya 

 Ekstrak etil asetat batang Bajakah 
Tampala konsentrasi 100, 125 dan 150 ppm 
diukur absorbansinya menggunakan  
spektrofotometri UV – Vis pada panjang 
gelombang 290 – 320 nm dengan interval panjang 
gelombang 5 nm. Sebelum mengukur absorbansi 
sampel dilakukan kalibrasi menggunakan pelarut 
etil asetat yang  digunakan sebagai blanko. Nilai 
SPF ekstrak etil asetat  batang bajakah tampala 
dianalisis dengan mengalikan nilai absorbansi 
atau serapan yang diperoleh dengan konstanta 
(EE x I) masing-masing jarak/interval panjang 
gelombang sesuai acuan (6). Selama pengerjaan 
dihindari terkena cahaya matahari secara 
langsung. Nilai SPF ekstrak etil asetat  batang 
bajakah tampala dapat ditentukan dengan rumus 
sebagai berikut.  

𝑆𝑃𝐹=𝐶𝐹 𝑥Σ𝐸𝐸(320290𝜆) 𝑥 𝐼(λ)𝑥 𝐴(λ). 

Keterangan: CF : faktor koreksi, EE: 
spektru efek eritema I: spectrum intensitas 
matahari; A: absorbansi. 

Hasil dan Diskusi 

Tanaman yang digunakan pada penelitian 
ini telah melalui uji determinasi dan dinyatakan 
bahwa tanaman yang digunakan adalah benar 
merupakan tanaman Bajakah Tampala memiliki 
nama latin Spatholobus littoralis Hassk dengan 
bukti nomor pengesahan 07/LKTO/Far-
USD/IX/2023.  Batang utama Bajakah Tampala 
digunakan sebagai bahan utama dalam penelitian 
ini karena kandungan metabolit sekundernya 
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lebih tinggi dibandingkan ranting. Serbuk dari 
batang Bajakah Tampala diayak menggunakan 
dengan ayakan mesh 60 agar diperoleh serbuk 
halus dan homogen sehingga memperluas kontak 
antara penyari dengan kandungan kimia dalam 
simplisia.  
 Metode ekstraksi sokletasi pada 
penelitian ini menghasilkan ekstrak kering etil 
asetat batang Bajakah  Tampala dengan 
rendamen sebesar 4,69%. Hasil ini kemungkinan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
sifat pelarut etil asetat yang hanya dapat menarik 
senyawa dengan sifat kepolaran sedang dan 
metode sokletasi yang digunakan pada ekstraksi 
disertai pemanasan sehingga menyebabkan 
berkurangnya beberapa senyawa yang tidak 
tahan dengan pemanasan akibat suhu yang tidak 
stabil. Pada penelitian Mariska (6) menggunakan 
metode maserasi (ekstraksi tanpa pemanasan) 
dengan pelarut etanol 96 % diperoleh rendemen 
sebesar 8,26 % . 
Identifikasi Kandungan Fitokimia 

1. Identifikasi Flavonoid pada Ekstrak Etil 
Asetat Batang Bajakah Tampala dengan 
Uji KLT  

Uji KLT digunakan untuk 
mengetahui keberadaan senyawa 
flavonoid pada ekstrak secara kualitatif. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa noda 
bercak pada plat KLT di panjang 
gelombang 254 nm berwarna gelap pada 
ketiga titik sampel dan berwarna kuning 
pada pembanding kuersetin. Pada 
panjang gelombang 365 nm, noda bercak 
pada plat KLT menunjukkan warna jingga 
kemerahan pada ekstrak dan warna 
kuning gelap pada pembanding kuersetin. 
Setelah disemprot dengan AlCl3, 
ditemukan bahwa warna bercak pada plat 
ekstrak dan pembanding kuersetin adalah 
kuning yang menunjukkan bahwa 
senyawa flavonoid terkandung di dalam 
ekstrak. Pada plat KLT kemudian diukur 
nilai Rf dimana nilai Rf yang baik berkisar 
antara 0,2 – 0,8. Semakin besar nilai Rf 
dari sampel maka semakin besar jarak 
pergerakan kandungan pada plat KLT 

(15). Tabel 1 menunjukkan nilai Rf pada 
pembanding adalah 0,8 dengan bercak 
kuning sedangkan nilai Rf pada ekstrak 
adalah 0,73 dan 0,86 dengan warna 
bercak jingga. Nilai Rf ekstrak yang 
mendekati nilai Rf pembanding 
menunjukkan bahwa batang Bajakah 
Tampala mengandung kuersetin.  

2. Identifikasi Fenolik pada Ekstrak Etil 
Asetat Batang Bajakah Tampala dengan 
Uji KLT  

Fase gerak pada analisis KLT 
adalah n-butanol: asam asetat: air dengan 
rasio 3:1:1 sedangkan fase diam yang 
digunakan adalah plat gel silika 60F 254. 
Plat silika akan berfluorensi pada panjang 
gelombang UV 254 nm. Pada chamber 
selanjutkan akan dilakukan penjenuhan 
dengan cara memasukkan eluen (fase 
gerak) yang telah dibuat sebelumnya dan 
kertas saring ke dalam chamber lalu 
ditutup rapat dan didiamkan hingga jenuh 
yang ditandai dengan naiknya eluen 
hingga batas atas kertas (16).  

Setelah elusidasi dengan fase 
gerak  nampak  bercak  pada KLT dibawah 
deteksi  sinar UV  panjang gelombang  254 
nm dan 365 nm (Gambar 2), bercak  akan 
terlihat setelah plat KLT disemprot 
menggunakan reagen FeCl3 untuk 
mengidentifikasi senyawa fenolik. Hasil 
identifikasi senyawa fenolik 
menunjukkan hasil positif saat bercak 
pada sampel dan asam galat berwarna 
coklat kehitaman (17). Pada Gambar 2, 
noda bercak yang ditemukan pada plat 
KLT sampel dan asam galat menunjukkan 
warna coklat kehitaman. Hal ini 
menandakan adanya kandungan fenolik 
dalam sampel ekstrak etil asetat batang 
Bajakah Tampala. Selanjutnya pada Tabel 
2 ditunjukkan bahwa nilai Rf sampel 
berada pada kisaran 0,2 - 0,8 dan 
mendekati nilai pembanding yang 
menandakan adanya kandungan fenolik. 
yaitu asam galat.
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Tabel 1. Nilai Rf Flavonoid di 365 nm 

Sampel Panjang gelombang 

365 nm 
Penampakan 

Bercak AlCl3 pada 

cahata visibel 
Nilai Rf  Warna 

Bercak  

Pembanding 0,80 Kuning Kuning 

Ekstrak 0,73 Jingga Merah 

 0,86 Jingga Merah 
 

Tabel 2. Nilai Rf dari Identifikasi Senyawa Fenolik dari Ekstrak Etil Asetat Batang Bajah Tampala 

Deteksi Visibel dan FeCl3  Deteksi UV 365 nm 

  Warna Rf    Warna Rf 

(P) Coklat kehitaman 0,70 (P) Coklat kehitaman 0,70 

R1 (1) Coklat kehitaman 0,64 R1 (1) Coklat kehitaman 0,70 

R1 (2) Biru 0,77 

R1 (2) Coklat kehitaman 0,8 R1 (3) Merah 0,8 

R2 (1) Coklat kehitaman 0,70 

R2 (1) Coklat kehitaman 0,64 R2 (2) Biru 0,77 

R2 (3) Merah 0,8 

R2 (2) Coklat kehitaman 0,82 R3 (1) Coklat kehitaman 0,70 

R3 (2) Biru 0,77 

R3 (1) Coklat kehitaman 0,70 R3 (3) Merah 0,8 

R3 (2) Coklat kehitaman 0,82       

 

  

Gambar 1. Identifikasi Kandungan Flavonoid pada 
Ekstrak Etil Asetat Batang Bajakah Tampala 

menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Gambar 2. Identifikasi Kandungan Fenolik pada 
Ekstrak Etil Asetat Batang Bajakah Tampala 

menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Keterangan : P=pembanding; R1,R2,R3 = ekstrak etil asetat batang Bajakah Tampala replikasi 1, 2 dan 3 
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Pengukuran Kandungan Fenolik Total 

 Pengukuran Kandungan Fenolik Total 
dilakukan dengan metode Folin-Ciocalteu. Prinsip 
yang mendasari metode ini adalah reduksi-
oksidasi dari kolorimetrik total kadar senyawa 
fenolik.  Reagen Folin-Ciocalteu mereduksi asam 
heteropoli ke kompleks molybdenum-tungsten 
dan mengoksidasi fenolat. Selama reaksi, grup 
hidroksil fenolik akan bereaksi dengan reagen 
Folin-Ciocalteu, menghasilkan pembentukan 
kompleks asam fosfomolibdat berwarna biru 
yang dapat terdeteksi melalui spektrofotometer 
(18). Pengukuran kadar senyawa fenolik total 
menggunakan unit yang ekuivalen dengan 
miligram asam galat per gram ekstrak (mg 
GAE/g) dengan asam galat sebagai senyawa 
pembanding (19).   

 Hasil absorbansi dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi linier yang diperoleh dalam 
penentuan kurva standar asam galat dengan 

persamaan y=0,0049x + 0.0321 dengan R2 
0,9946 untuk menghasilkan kadar kandungan 
fenolik total ekstrak etil asetat batang Bajakah 
Tampala  (Tabel 3). Hasil data menunjukkan 
bahwa ekstrak etil asetat batang Bajakah Tampala 
mempunyai nilai rata-rata 51,73 ± 0,83 mgGAE/g 
ekstrak etil asetat batang Bajakah Tampala. 
Penelitian ini menunjukkan kandungan fenolik 
total lebih tinggi dibandingkan penelitian 
sebelumnya oleh Ayucecharia (7) yang 
menunjukkan nilai 12,33 mg GAE/g ekstrak pada 
ekstrak Bajakah Tampala dengan pelarut etanol. 
Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya jenis pelarut dan metode 
ekstraksi yang digunakan. Etil asetat mempunyai 
sifat semi polar yang menjadikan etil asetat 
digunakan sebagai pengumpul senyawa fenolik 
dari tanaman karena etil asetat bersifat semi 
polar sehingga mampu melarutkan senyawa 
fenolik yang bersifat semi polar dari tanaman 
seperti polifenol dan flavonoid (20).  

Tabel 3. Kadar Kandungan Fenolik Total Ekstrak Etil Asetat Batang Bajakah Tampala 

Replikasi x 

(μg/mL) 

Kandungan 

Fenolik 

x SD ± %CV 

1 105,081  50,9 51,73 

± 

0,82 

  

1,60%   2 101,816 52,55 

3 103,244 51,75 

Penetapan Kadar Kandungan Flavonoid Total 
 Setelah terkonfirmasi bahwa ekstrak etil 
asetat batang Bajakah Tampala mengandung 
kuersetin, kandungan flavonoid total pada 
ekstrak diukur menggunakan metode 
kolorimetrik dengan reagen AlCl3. Pengukuran 
dilakukan pada konsentrasi ekstrak 200 μg/mL 
yang menghasilkan absorbansi pada panjang 
gelombang maksimal dengan nilai 0,5.  

 Tabel 4 menunjukkan bahwa kadar rata-
rata flavonoid yang didapatkan pada ekstrak 

dengan konsentrasi 200 μg/mL adalah 17,91 ± 
0,38 mg QE/g ekstrak. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa kadar fenolik total ekstrak 
batang Bajakah Tampala lebih tinggi 
dibandingkan kadar flavonoid total (21). Akan 
tetapi, kadar flavonoid total pada penelitian ini 
lebih rendah dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya yang menggunakan ekstrak etanol. 
Hal ini mungkin disebabkan oleh sifat etanol yang 
lebih polar sehingga lebih banyak melarutkan 
flavonoid dibandingkan dengan etil asetat. 

Tabel 4. Kadar Kandungan Flavonoid Total Ekstrak Etil Asetat Batang Bajakah Tampala 

Replikasi Absorbansi Kadar Flavonoid Kadar Rata-rata %CV 

1 0,567 17,50 mg 17.91  
± 

0,38 
 

  
2,10 % 

2 0,583 17,98 mg 
 

3 0,592 18,24 mg  
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Uji Aktivitas Antioksidan 

 Metode yang digunakan pada uji 
antioksidan dalam penelitian ini adalah DPPH. 
Prinsip dari metode DPPH adalah intensitas 
perubahan warna ungu DPPH berbanding lurus 
dengan konsentrasi larutan DPPH. Radikal bebas 
DPPH dengan elektron tidak berpasangan 
menyebabkan munculnya larutan berwarna 
ungu. Ketika larutan DPPH ungu bereaksi dengan 
donor elektron, DPPH mengalami reduksi, 
menyebabkan perubahan warna dari ungu ke 
kuning yang disebabkan oleh grup pikril (22).  

 Aktivitas antioksidan pada metode DPPH 
diukur menggunakan inhibitor concentration 50 
(IC50). Kuersetin yang merupakan senyawa 
flavonoid yang memiliki sifat antioksidan kuat 
digunakan sebagai kontrol positif. Pada Tabel 5 
diperoleh nilai rata-rata IC50 kuersetin sebesar 
8,93 μg/mL dan pada tabel 6 diperoleh nilai rata-
rata IC50 dari ekstrak etil asetat batang Bajakah 
Tampala adalah 159,17 μg/mL. Nilai IC50 ini 
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 
ekstrak etil asetat batang Bajakah Tampala 
tergolong lemah. Hal ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya dimana nilai IC50 ekstrak 
akar Bajakah Tampala menunjukkan bahwa 
aktivitas ekstrak ini berada di golongan sangat 
kuat hingga sedang (23,24 μg/mL). 

 Perbedaan nilai IC50 yang diperoleh dari 
penelitian ini dengan studi lainnya dapat 
dikarenakan oleh perbedaan pelarut dan metode 
yang digunakan serta bagian tanaman yang 

digunakan. Dari hasil penelitian ini, IC50 ekstrak 
etil asetat Batang Bajakah Tampala menunjukkan 
aktivitas antioksidan lebih rendah dibandingkan 
kuersetin karena IC50 ekstrak etil asetat batang 
Bajakah Tampala lebih besar daripada IC50 
kuersetin sehingga dapat dikatakan bahwa 
kuersetin memiliki aktivitas antioksidan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etil 
asetat batang Bajakah Tampala. Menurut Indradi 
dkk. (25), terdapat korelasi antara kandungan 
total flavonoid dengan aktivitas antioksidan 
dimana aktivitas antioksidan ekstrak meningkat 
seiring dengan peningkatan jumlah flavonoid 
yang terkandung dalam ekstrak. Flavonoid 
mempunyai gugus kromofor yang mampu 
menangkap radikal bebas sehingga berperan 
sebagai senyawa antioksidan.  

Uji Aktivitas Tabir Surya 

 Uji aktivitas tabir surya ekstrak etil asetat 
batang Bajakah Tampala dilakukan dengan 
mengukur absorbansi  serapan  pada  sampel 
yang digunakan dengan menggunakan 
spektrofotometer  UV-Vis. Sampel yang 
digunakan  adalah  ekstrak  etil asetat batang 
Bajakah Tampala pada  konsentrasi 100, 125, dan 
150 μg/mL. Tabel 7 menunjukkan adanya 
peningkatan nilai SPF seiring peningkatan 
konsentrasi ekstrak etil asetat batang Bajakah 
Tampala. Nilai SPF ekstrak berada pada kategori 
tabir surya minimal hingga sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat batang 
Bajakah Tampala memiliki potensi sebagai 
fotoprotektor.

 

Tabel 5. IC50 Kuersetin 
 

IC50 SD x x SD ± %CV 

1 8,6622   

0,3052 

  

8,9311 

8,93 

± 

0,31 

  

3,42 % 2 8,8683 

3 9,2630 

 

Tabel 6. IC50 Ekstrak Etil Asetat Batang Bajakah Tampala 

Replikasi IC50 SD x x SD ± %CV 

1 164,1573   

15,4822 

  

159,1735 

159,17 

± 

15,48 

  

9,73 % 2 138,2178 

3 175,1456 

 

https://doi.org/10.35617/jfionline.v17i1.362


  Jurnal Farmasi Indonesia: Volume 17 Nomor 1 (2025) 
https://doi.org/10.35617/jfionline.v17i1.362  

[Wulandari] et al “[Potensi Ekstrak Etil Asetat ………………]” 150 

 

Tabel 7. Nilai SPF Ekstrak Etil Asetat Batang Bajakah Tampala 

Replikasi 
Konsentrasi 

100 μg/mL 125 μg/mL 150 μg/mL 

1 3,9 4,6 6,1 

2 3,6 4,5 5,4 

3 3,5 4,4 5,1 

Rata-rata Nilai 

SPF ± SD 

3,67 ± 0,20 4,5 ± 0,1 5,53 ± 0,51 

Kategori Tabir 

Surya  

Minimal Sedang Sedang 

 Peningkatan nilai SPF seiring dengan 
peningkatan konsentrasi flavonoid dalam ekstrak  
batang Bajakah Tampala, hal ini juga ditemukan 
pada penelitian terdahulu oleh Mariska (6). 
Ekstrak etanol 96% batang Bajakah Tampala 
pada penelitian tersebut menghasilkan nilai SPF 
dalam rentang 10-36 yang termasuk dalam 
proteksi ultra karena hasilnya >15. Pada 
penelitian ini, rentang nilai SPF ekstrak batang 
Bajakah Tampala yang menggunakan pelarut etil 
asetat masih <15. Hal ini menunjukkan bahwa 
kadar flavonoid yang terkandung dalam ekstrak 
etil asetat tidak sebanyak kandungan flavonoid 
pada ekstrak etanol 96%. Perbedaan jenis pelarut  
dan metode ekstraksi yang digunakan 
menyebabkan kadar flavonoid yang tersari 
berkurang. Flavonoid lebih mudah larut dalam 
etanol 96% daripada etil asetat selain itu 
penggunaan metode ekstraksi tanpa pemanasan 
seperti  maserasi lebih sesuai untuk menyari 
flavonoid daripada metode ekstraksi dengan 
pemanasan seperti sokletasi. Flavonoid sendiri 
telah dikenal sebagai salah satu senyawa yang 
memiliki peran besar sebagai fotoprotektif dan 
mampu mempengaruhi nilai SPF (26). 

Kesimpulan 

Ekstrak etil asetat batang Bajakah Tampala 
mengandung senyawa fenolik dengan kadar 
51,73 ± 0,83 mg GAE/g ekstrak dan senyawa 
flavonoid dengan kadar  17,91 ± 0,38 mg QE/g 
ekstrak. Sebagai bahan alam tabir surya, ekstrak 
etil asetat batang Bajakah Tampala memiliki efek 
antioksidan dengan IC50  159,17 μg/mL dan nilai 
SPF 5,53 yang termasuk dalam kategori tabir 
surya sedang. 
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